PENERAPAN PERMAINAN BUSY BOOK TERHADAP KEMAMPUAN MOTORIK HALUS ANAK AUTIS by MANUELLA SARASWATI, ANINDA & , MADECHAN
Penerapan Permainan Busy Book terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Autis 
 
1 
JURNAL PENDIDIKAN KHUSUS 
 
PENERAPAN PERMAINAN BUSY BOOK TERHADAP KEMAMPUAN 
MOTORIK HALUS ANAK AUTIS 
 
 
Diajukan kepada Universitas Negeri Surabaya  
untuk Memenuhi Persyaratan Penyelesaian  
Program Sarjana Pendidikan Luar Biasa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
ANINDA MANUELLA SARASWATI 
NIM: 14010044052 
 
 
 
 
 
UNIVERSITAS NEGERI SURABAYA 
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN 
JURUSAN PENDIDIKAN LUAR BIASA 
 
2018 
 
 
Penerapan Permainan Busy Book terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Autis 
 
2 
PENERAPAN PERMAINAN BUSY BOOK TERHADAP KEMAMPUAN 
MOTORIK HALUS ANAK AUTIS 
 
Aninda Manuella Saraswati dan Siti Mahmudah 
(Pendidikan Luar Biasa, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri Surabaya) anindamanuella@yahoo.com 
 
Abstract:  
This research was set background by the importance of developing fine motoric ability to autism children who often 
experienced hindrance. It appeared to the autism children’s ability in TK Mentari School Sidoarjo in taking, squeezing, holding, and 
pressing objects so that they still needed to be developed. Through busy book game, the autism children were actively stimulated to 
develop their fine motoric ability with a number of different activities in busy book game such as moving the objects from one place to 
another place, matching the shape, fitting puzzle, installing button, and shoelace. 
This research had purpose to apply busy book game to enhance the fine motoric ability of autism children in TK Mentari School  
Sidoarjo. This research used quantitative approach, the research kind was pre-experimental design, and the research arrangement was 
one group pre test – post test design. The subject of this research was autism children 5 – 8 years old in TK Mentari School Sidoarjo 
numbering 7 children whose fine motoric abilities still needed to be developed. The technique of data analysis used statistic non 
parametric with Wilcoxon matched pair test. 
The research result indicated that there was enhancement value of fine motoric ability of autism children in pre-test i.e. 33,6 
became 78,2 in post-test. Beside that the result also indicated that T (the smallest level = 0 (value (-) was not counted because the price 
was absolute) was smaller equal to Tα value (table) = 2 with critic value 5% (for two sides test). So, it could be concluded that Ho was 
refused and Ha was accepted if T had been smaller equal to Tα (table). It meant busy book game could be applied to enhance the fine 
motoric ability of autism children. 
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Pendahuluan 
Perkembangan motorik halus 
merupakan salah satu faktor yang 
sangat penting dalam perkembangan 
individu secara keseluruhan. Saraf 
motorik halus ini dapat dilatih  dan 
dikembangkan melalui kegiatan dan 
rangsangan yang continue secara rutin 
seperti mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan. 
Umama (2016: 9-10) menyatakan 
bahwa: 
Motorik halus adalah 
kemampuan anak untuk 
mengontrol otot-otot kecil, 
seperti mengambil benda kecil 
menggunakan ibu jari dan 
telunjuk, memegang alat tulis 
menggunakan jemarinya untuk 
mencoret, memindahkan 
benda-benda kecil dari satu 
wadah ke wadah lainnya 
dengan menggunakan jemari 
tangan dan sebagainya.  
Sedangkan menurut Lerner 
dalam Triharso (2013: 23) “motorik 
halus adalah keterampilan 
menggunakan media dengan 
koordinasi antara mata dan tangan” 
Menurut Sunardi dalam Desya (2015: 
29) menyatakan: 
Khusus dalam kaitan dengan 
perkembangan motorik halus, 
di usia satu tahun pada 
umumnya anak sudah mampu 
meraih dan memindahkan 
benda ke segala arah (unilateral) 
dengan satu tangan, memungut 
benda dengan ujung-ujung jari 
(pincer grasp)dan 
melepaskannya dengan sengaja, 
melempar bola, dan membuka 
tutup mainan. Sampai usia dua 
tahun, anak sudah mampu 
memegang pensil, dan 
mencoret-coret, membuat garis 
secara spontan, serta membuka 
baju sendiri. Sampai usia tiga 
tahun anak sudah mampu 
membuat garis horizontal dan 
vertikal, membuat lingkaran 
tanpa melihat contoh, 
menggunting, memakai baju 
sendiri, membuka kancing. 
Pada usia empat tahun anak 
sudah mampu menggambar 
orang, menggunting dengan 
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lurus, memasang kancing, dan 
mewarnai tanpa banyak keluar 
garis. Sedangkan pada usia 
lima tahu anak sudah mampu 
menuliskan angka atau huruf, 
mewarnai dengan tertib, 
mewarnai dengan tertib, 
memasang tali sepatu, dan 
memasukkan benda-benda ke 
lubang kecil. Perkembangan 
motorik halus juga terkait erat 
dengan perkembangan 
keterampilan memegang 
(prehensile skill), seperti dalam 
meraih, menggenggam dan 
memanipulasi benda atau 
obyek yang berkembang secara 
berangsur-angsur sebagai hasil 
dari reflek menggenggam. 
Mengenai penjelasan tahapan 
perkembangan motorik halus di 
atas dapat disimpulkan bahwa 
koordinasi setiap gerakan 
terjadi pada dasarnya sejalan 
dengan kematangan saraf dan 
otot, sehingga tingkat 
ketercapaian perkembangan 
motorik setiap anak akan 
berbeda. 
 Perkembangan motorik halus 
pada anak normal berbeda dengan anak 
berkebutuhan khusus, perkembangan 
motorik halus mengalami 
keterlambatan dibanding dengan anak 
normal. Anak berkebutuhan khusus 
ada beberapa golongan, salah satunya 
adalah anak autis. 
Menurut Hasnita, dkk (2015: 22)  
menyatakan: 
Bahwa hampir pada semua 
anak autistik mengalami 
permasalahan dalam motorik 
halus, gerak geriknya kaku dan 
kasar, anak autis sering terlihat 
kesulitan untuk memegang, 
menekan, menggenggam dan 
menjimpit benda. 
 
Wijayakusuma (2008: 24-25) juga 
berpendapat bahwa: 
Gerakan motorik anak autisma 
terkadang mengalami 
gangguan karena sensitivitas 
indera yang juga terganggu. 
Dalam banyak hal, reaksi 
motorik halus dan kasar anak 
autisma bahkan berlebihan 
karena persepsi anak autisma 
terhadap segala sesuatu yang 
diterimanya sama sekali 
berbeda dengan persepsi anak 
normal. Tercatat anak autisma 
kerap menganggap bahwa 
segala sesuatu yang ditujukan 
kepadanya merupakan hal 
buruk yang perlu mereka 
hindari. Oleh karena itu, 
mereka cenderung enggan 
melakukan berbagai aktivitas 
bermain secara normal yang 
memerlukan keterampilan dan 
koordinasi motorik yang baik.  
Dalam studi pendahuluan yang 
dilaksanakan pada tanggal 25 
September 2017 di TK Mentari School 
Sidoarjo, terlihat ada beberapa anak 
autis usia 5-8 tahun yang mengalami 
perilaku berkekurangan terutama 
masalah motorik halus seperti 
mengambil, menjimpit, menggenggam 
dan menekan yang semuanya itu 
melibatkan koordinasi jemari tangan. 
Kegiatan permainan yang menunjang 
keterampilan motorik halus di sekolah 
tersebut sudah didukung dengan alat 
permainan yang sesuai seperti puzzle, 
maze, manik-manik dan benang untuk 
meronce, balok untuk membedakan 
warna dan bentuk, plastisin, serta 
kegiatan menulis di setiap 
pembelajaran, dan memasang tali 
sepatu setiap pulang sekolah. Namun, 
pada saat melakukan aktivitas dengan 
menggunakan alat-alat permainan 
tersebut, anak terlihat cepat bosan dan 
kurang tertarik jika menggunakannya 
dalam waktu yang lama. Alat-alat 
tersebut  juga kurang praktis untuk 
dibawa kemana-mana karena 
ukurannya yang lumayan besar. 
 Berkaitan dengan kondisi 
tersebut, maka diperlukan permainan 
yang inovatif yaitu pembaharuan dari 
alat permainan ataupun permainan 
yang sudah ada dan praktis, yaitu 
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berbagai macam aktivitas yang dapat  
dikemas menjadi sebuah permainan 
untuk mengembangkan keterampilan 
halus anak autis, serta dapat menarik 
perhatian anak autis. Melalui 
permainan, anak autis dapat belajar dan 
mengembangkan kemampuan motorik 
halusnya melalui aktivitas dengan 
mengkoordinasikan mata dan tangan. 
Yulianty (2010: 84) berpendapat bahwa: 
Alat permainan yang optimal 
untuk perkembangan motorik 
halus anak autis adalah alat 
permainan yang mampu 
merangsang dan menarik minat 
anak autis sekaligus mampu 
mengembangkan berbagai jenis 
kemampuan anak autis dan 
tidak membatasi hanya pada 
satu aktivitas tertentu. 
Bahri dalam Mufliharsi (2017: 150) 
menyatakan bahwa:  
Busy book adalah sebuah alat 
permainan yang interaktif 
terbuat dari kain flanel yang 
dibentuk menjadi sebuah buku 
dengan warna-warna yang 
cerah, berisi aktivitas 
permainan sederhana yang 
mampu merangsang 
kemampuan motorik halus 
anak seperti memasang 
kancing, mencocokkan bentuk 
atau bentuk dan menjahit.  
Di dalamnya, busy book ini berisi 
aktivitas-aktivitas sederhana seperti 
puzzle, maze, membuka resleting, 
memasang tali sepatu, memasang 
kancing, mencocokan warna serta 
bentuk dan lain sebagainya. Bentuk dari 
busy book yang terbuat dari kain dan 
bentuknya yang warna-warni akan 
menjadikan pembelajaran menjadi 
menyenangkan dan tentunya materi 
yang diajarkan akan mudah diserap 
oleh anak-anak. Pembelajaran dengan 
menggunakan busy book memiliki 
beberapa keunggulan, yakni: 1) Guru 
mudah menentukan materi ajar, tinggal 
disesuaikan dengan perintah yang ada 
di dalam busy book. 2) Melatih 
kemampuan motorik halus anak karena 
cara menggunakannya dengan jari 
tangan. 3) Siswa tanpa diminta, 
melakukan aktivitas yang dituntut di 
dalam busy book. 4) Akan timbul rasa 
ingin tahu dari para siswa dan 
cenderung langsung melakukan sendiri 
tanpa pertolongan dari guru. 5) Sifat 
media tahan lama karena terbuat dari 
kain sehingga tidak gampang kotor, 
kusut, maupun robek. 6) Pembelajaran 
di kelas menjadi menyenangkan dan 
aktif. 7) Pembelajaran menjadi 
menyenangkan karena banyak warna, 
banyak aktivitas, dan memancing 
kreativitas siswa untuk melakukan 
aktivitas yang ada menjadi lebih baik 
dan sistematis. 8) Praktis, karena dalam 
satu buku terdapat berbagai macam 
aktivitas yang menunjang keterampilan 
motorik halus anak autis. Selain 
mempunyai keunggulan, busy book 
tentu memiliki kekurangan yaitu 
aktivitas-aktivitas di dalamnya bukan 
merupakan benda kongkrit. 
Berdasarkan uraian di atas, 
maka perlu dilakukan penelitian 
tentang penerapan permainan busy  book 
terhadap kemampuan motorik halus 
anak autis di TK Mentari School 
Sidoarjo. Dengan adanya penelitian ini 
diharapkan dapat membantu anak autis 
mengatasi permasalahannya dalam hal 
kemampuan motorik halus. 
  
Tujuan 
Suatu penelitian pasti mempunyai 
tujuan, tujuan dari penelitian ini adalah 
untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak autis dengan menggunakan 
permainan busy book di TK Mentari School 
Sidoarjo. 
Metode  
A. Desain Penelitian 
Desain yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah one group pre test post test, karena 
dalam penelitian ini dilakukan pada suatu 
kelompok tanpa adanya kelompok kontrol 
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atau pembanding. Arikunto (2013: 124) 
menjelaskan bahwa: 
Desain penelitian one group pre test post test 
dilakukan dengan perlakuan sebelum 
eksperimen dan sesudah eksperimen. 
Perlakuan yang dilakukan sebelum 
eksperimen (O1) disebut pre test, dan 
perlakuan yang dilakukan sesudah 
eksperimen (O2) disebut post test. Sehingga 
hasilnya dapat dibandingkan antara (O1) 
dan (O2) untuk menemukan pengaruh 
perlakuan (X). Apabila O1 dan O2 
signifikan maka dapat disimpulkan bahwa 
perbedaan tersebut akibat perlakuan (X). 
dirumuskan rancangan penelitian one grup 
pre test post test sebagai berikut: 
  
 
 
 
Keterangan: 
O1 =  Nilai pre-testi (sebelum diberi 
perlakuan) 
O2 = Nilai post-testi (sesudah diberi 
perlakuan)  
×  = treatment yang diberikan 
 
(Arikunto, 2013: 124) 
 
Keterangan : 
O1 : Pre test (Tes Awal) dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan awal motorik 
halus anak autis khususnya koordinasi jari 
tangan seperti mengambil, menekan, 
menggenggam dan menjimpit, sebelum 
diberikan treatment. Pre test dilaksanakan 1 
kali pada tanggal 13 Maret 2018 pertemuan 
dilaksanakan dengan menggunakan lembar 
tes awal/pre test. 
X : Treatment, atau disebut juga dengan 
perlakuan. Subjek diberikan treatment 
sebanyak 10 kali pertemuan selama 2x30 
menit dilaksanakan pada tanggal 14-24 
Maret 2018. Pemberian treatment ini 
dilakukan melalui permainan busy book 
yang terdiri dari mengambil, menekan, 
menggenggam dan menjimpit. 
Rincian treatment yakni sebagai berikut: 
X1 dan X2 : Treatment pertama dan kedua 
yang dilakukan pada tanggal 14 dan 15 
Maret 2018 dengan memberikan perlaukan 
yakni memindahkan benda dari wadah satu 
ke wadah lain dengan menjimpit buah yang 
semula ada di pohon untuk dipindahkan ke 
dalam wadah di bawah pohon sesuai 
warna. 
X3 dan X4 : Treatment ketiga dan keempat 
yang dilakukan pada tanggal 16 dan 17 
Maret 2018 dengan memberikan perlaukan 
yakni mencocokkan bentuk dengan 
menjimpit bangun datar berbagai macam 
bentuk untuk direkatkan pada gambar 
bangun datar di dalam busy book dengan 
bentuk yang sesuai secara mandiri. 
X5 dan X6 : Treatment kelima dan keenam 
yang dilakukan pada tanggal 19 dan 20 
Maret 2018 dengan memberikan perlaukan 
yakni memasang puzzle dengan cara 
direkatkan pada buku dan secara mandiri. 
X7 dan X8 : Treatment ketujuh dan 
kedelapan yang dilakukan pada tanggal 21 
dan 22 Maret 2018 dengan memberikan 
perlaukan yakni memasang kancing secara 
mandiri. 
X9 dan X10 : Treatment kesembilan dan 
kesepuluh yang dilakukan pada tanggal 23 
dan 24 Maret 2018 dengan memberikan 
perlaukan yakni memasang tali sepatu 
secara mandiri. 
O2 : Post test (Tes Akhir) dilakukan untuk 
mengetahui kemampuan anak autis setelah 
diberikan treatment selama 10 kali 
pertemuan melalui permainan busy book 
yang terdiri dari kegiatan koordinasi jari 
tangan seperti mengambil, menekan, 
menggenggam dan menjimpit. Post test 
dilakukan dengan cara yang sama dengan 
pre test. Post test dilakukan sebanyak 1 kali 
pada tanggal 26 Maret 2018 dilaksanakan 
dengan menggunakan lembar tes akhir / 
post test. 
  
B. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di TK Mentari 
School Sidoarjo yang beralamatkan di Jalan 
Pondok Wage Indah, Taman, Kabupaten 
Sidoarjo, Jawa Timur, Indonesia. 
𝐎𝟏           ×            𝐎𝟐 
Penerapan Permainan Busy Book terhadap Kemampuan Motorik Halus Anak Autis 
 
6 
 
C. Subjek penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian 
ini berjumlah 7 anak autis usia 5-8 tahun 
yang mengalami hambatan dalam motorik 
halus dengan karakteristik yang sama. 
 
D. Variabel Dan Definisi Operasional 
1. Variabel 
a. Variabel Independen/Bebas 
Variabel bebas merupakan variabel 
yang mempengaruhi atau yang 
menjadi sebab perubahannya atau 
timbulnya variabel dependen 
(terikat). Dalam penelitian ini yang 
merupakan variabel bebas adalah 
permainan  busy book sebab variabel 
ini dapat mempengaruhi variabel 
lainnya. 
b. Variabel Dependen/Terikat 
Variabel terikat merupakan variabel 
yang dipengaruhi atau yang 
menjadi akibat, karena adanya 
variabel bebas. Dalam penelitian ini 
yang merupakan variabel terikat 
adalah kemampuan motorik halus 
anak autis. Perkembangan motorik 
halus anak autis yang dimaksud 
adalah kemampuan anak dalam 
melakukan koordinasi jari tangan 
seperti mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan 
sehingga anak dapat menjalankan 
aktivitas sehari-hari dengan 
mandiri. Variabel terikat ini 
dimaksudkan untuk mengukur 
akibat yang ditimbulkan dari 
adanya variabel bebas. 
 
2. Definisi Operasional 
1. Permainan Busy Book  
Permainan merupakan suatu 
aktivitas yang ditujukan untuk anak 
usia dini serta digunakan untuk 
macam-macam kepentingan anak, 
seperti memicu kemampuan motorik, 
kecerdasan dan kognitif anak. 
Terdapat berbagai macam 
macam permainan yang bertujuan 
untuk kepentingan pendidikan anak 
usia dini. Dalam penelitian ini 
menggunakan permainan yaitu busy 
book. Busy book merupakan permainan 
yang disenangi oleh anak karena 
aktivitasnya yang beragam dan 
warnanya yang mencolok. Bahan yang 
digunakan 
peneliti terbuat dari bahan yang 
aman bagi anak autis yaitu kain flanel 
yang permukaannya lembut, lem, serta 
manik-manik untuk hiasannya. 
Langkah-langkah dalam 
melakukan permainan busy book yaitu 
sebagai berikut: 
a) Anak diberi penjelasan tentang apa 
isi dari busy book. 
b) Anak dituntun untuk mengerjakan 
setiap aktivitas dari halaman 1 
sampai selesai 
c) Jika anak kesulitan dalam 
melakukan permainan busy book, 
maka harus diberikan prompt secara 
terus menerus. 
 
2. Motorik Halus 
Motorik halus adalah 
keterampilan yang menggunakan otot-
otot kecil dan tidak memerlukan 
aktivitas fisik yang besar. Keterampilan 
motorik halus membutuhkan 
kecermatan dan koordinasi mata dan 
jari tangan terutama dalam kemampuan 
anak dalam mengambil, menjimpit, 
menggenggam dan menekan. 
Pengembangan motorik halus ini 
bertujuan untuk menjadikan anak autis 
menguasai keterampilan motoriknya, 
serta lebih mandiri dan percaya diri di 
dalam menjalankan aktivitas sehari-
hari. 
 
3. Anak Autis 
Secara operasional, yang 
dimaksud anak autis dalam penelitian 
ini adalah anak autis di TK Mentari 
School Sidoarjo yang berjumlah 7 anak 
dengan rentang usia 5-8 tahun, yang 
memiliki kontak mata, perhatian, dan 
kepatuhan cukup baik, tetapi anak 
tersebut mengalami hambatan dalam 
kemampuan motorik halusnya seperti 
mengambil, menjimpit,  menggenggam, 
dan menekan. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Lembar tes awal/pre test dan 
lembar tes akhir/post test 
2. Rencana Program Pembelajaran 
Harian 
3. Rencana Program Pembelajaran 
Mingguan  
 
F. Tehnik Pengumpulan Data 
1. Tes 
2. Dokumentasi 
 
G. Tehnik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2016:243), 
teknik analisis data adalah proses 
menganalisa data yang telah dikumpulkan 
untuk menjawab rumusan masalah atau 
menguji hipotesis yang telah dirumuskan 
dalam proposal. Dalam penelitian ini 
menggunakan teknik analisis data statistik 
non parametrik karena data yang dianalisis 
berupa data ordinal (berjenjang), 
menggunakan Wilcoxon Match Pairs Test 
untuk sampel kecil dibawah 25 uji 
hipotesisnya adalah dengan 
membandingkan anatara jumlah jenjang 
yang kecil dengan tabel Wilcoxon Match 
Pairst Test. 
Langkah-langkah analisis data antara lain: 
1. Mengumpulkan hasil observasi 
awal/pre-test dan hasil observasi 
akhir/post-test. 
2. Mentabulasi hasil observasi awal/pre 
test dan hasil observasi akhir/post test. 
3. Membuat tabel penolong atau tabel 
perubahan dengan mencari nilai beda 
pada setiap sampel, dengan 
menggunakan rumus observasi 
akhir/post-test (XB2) – observasi 
akhir/post-test (XA1). Kemudian 
menghitung jenjang dari setiap sampel 
untuk memperoleh nilai positif (+) dan 
nilai negative (-).  
4. Setelah hasil penilaian (nilai pre-test dan 
nilai post-test) dimasukkan kedalam 
tabel kerja perubahan, langkah 
berikutnya adalah mengolah dengan 
membandingkan antara jumlah jenjang 
yang kecil (T)  dengan tabel Wilcoxon 
(Tα) 
 
Hasil Dan Pembahasan 
A. Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan di TK Mentari 
School Sidoarjo yang dilaksanakan pada 
tanggal 13 - 26 Maret 2018. Sampel dalam 
penelitian ini adalah anak dengan 
gangguan autis usia 5-8 tahun berjumlah 7 
anak yang memerlukan pengembangan 
dalam kemampuan motorik halus terutama 
dalam koordinasi jari tangan seperti 
mengambil, menjimpit, menggenggam, dan 
menekan. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam permainan busy book terhadap 
kemampuan motorik halus anak  autis 
memiliki pengaruh signifikan terhadap 
kemampuan motorik halus anak autis. 
Adapun hasil penelitian pelaksanaan 
kegiatan selama penelitian berlangsung 
yaitu kegiatan sebelum diberikan treatment 
permainan busy book dan kegiatan setelah 
diberikan treatment permainan busy book 
adalah sebagai berikut: 
1. Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak 
Autis Pada Tes Awal (Pre Test) 
Hasil tes awal (pre test) 
kemampuan motorik halus anak autis 
sebelum dilaksanakan permainan busy 
book pada tes awal (pre test) bertujuan 
untuk menilai kemampuan awal anak 
autis sebelum diberikan perlakuan atau 
treatment melalui permainan busy book. 
Tes awal (pre test) dilakukan selama 1 
hari pada tanggal 13 Maret 2018. 
Peneliti memberikan tes kepada 
subjek satu persatu untuk menilai 
kemampuan awal motorik halus anak 
autis dalam koordinasi jari tangan 
seperti mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan sebelum 
diberikan perlakuan atau  treatment 
dengan permainan busy book. Kegiatan 
dilaksanakan di ruang klasikal. Dalam 
kegiatan ini masing-masing anak 
duduk di kursi dan meja yang sudah 
disediakan. Peneliti menghampiri setiap 
anak untuk menilai kemampuan awal 
motorik halus anak dalam koordinasi 
jari tangan. 
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Kegiatan tes awal (pre test) 
dilakukan sesuai dengan aspek-aspek 
yang telah ditentukan yaitu mengambil, 
menjimpit, menggenggam, dan 
menekan. Anak autis diminta untuk 
mengambil benda besar yaitu bola 
sepak, benda sedang yaitu bola kasti 
dan benda kecil yaitu bola pingpong. 
Anak autis diminta untuk menjimpit 
dua jari dengan beras, tiga jari dengan 
kerikil, dan empat jari dengan kelereng. 
Anak autis diminta untuk 
menggenggam benda besar yaitu buah 
apel, benda sedang yaitu biji buah 
salak, dan benda kecil yaitu biji jagung. 
Anak autis diminta untuk menekan 
plastisin, kancing baju dan kertas. 
Berikut merupakan hasil kemampuan 
motorik halus anak autis di TK Mentari 
School Sidoarjo sebelum diberikan 
perlakuan atau treatment permainan 
busy book. 
 
Tabel 4.1 
Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Autis  
Sebelum Diberikan Perlakuan dengan 
Permainan Busy Book di TK Mentari School 
Sidoarjo. 
(Tes Awal/Pre Test) 
 
 
Keterangan: 
 
Aspek 1 
a = Mengambil benda kecil 
b = Mengambil benda sedang 
c = Mengambil benda besar 
 
Aspek 2 
a = Menjimpit dua jari  
b = Menjimpit tiga jari  
c = Menjimpit empat jari  
 
Aspek 3 
a = Menggenggam benda kecil  
b = Menggenggam benda sedang 
c = Menggenggam benda besar 
 
Aspek 4 
a = Menekan  
b = Meremas 
c = Mengelem 
 
 Pada tabel tersebut menunjukkan hasil 
kemampuan motorik halus anak autis di TK 
Mentari School Sidoarjo (tes awal/ pre test) 
sebelum diberikan perlakuan atau treatment 
dengan permainan busy book termasuk dalam 
kategori sangat kurang, dengan hasil rata-rata 
nilai pre test yang diperoleh dari 7 anak adalah 
33,6. Perlu adanya pengembangan kemampuan 
motorik halus anak autis dalam koordinasi jari 
tangan (mengambil, menjimpit, menggenggam, 
dan menekan) 
 
2. Hasil Kermampuan Motorik Halus 
Anak Autis Pada Tes Akhir (Post Test) 
Hasil kemampuan motorik 
halus pada tes akhir (post test) 
merupakan nilai untuk melihat 
kemampuan anak autis dalam 
kemampuan motorik halusnya setelah 
mendapatkan perlakuan atau treatment 
permainan busy book. Tes akhir (post 
test) dilaksanakan pada tanggal 26 
Maret 2018. Pelaksanaan tes akhir (post 
test) sesuai dengan aspek-aspek yang 
telah ditentukan yaitu mengambil, 
menjimpit, menggenggam, dan 
menekan. Anak autis diminta untuk 
mengambil benda kecil (bola 
pingpong), mengambil benda sedang 
(bola kasti), dan mengambil benda 
besar (bola sepak). Anak diminta untuk 
menjimpit dua jari (beras), menjimpit 
tiga jari (batu kerikil), dan menimpit 
empat jari (kelereng). Anak diminta 
untuk menggenggam benda kecil (biji 
jagung), menggenggam benda sedang 
(biji salak), dan menggenggam benda 
besar (buah apel). Anak diminta untuk 
menekan kancing baju, meremas 
plastisin, dan menempel kertas. Berikut 
merupakan hasil kemampuan motorik 
halus anak autis di TK Mentari School 
Sidoarjo setelah diberikan perlakuan 
atau treatment permainan busy book: 
 
No Nama Aspek Kemampuan Motorik Halus 
(Koodinasi jari tangan 
 
Skor Nilai 
1 2 3 4 
a b c a b c a b c a b c   
1 RK 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 22 45,8 
2 RE 2 2 2 2 2 1 2 1 2 1 1 1 24 50 
3 EC 1 2 2 2 1 2 2 2 2 1 1 2 18 37,5 
4 FA 2 2 1 2 2 1 2 1 2 1 2 1 19 39,5 
5 S 2 2 2 2 1 1 2 2 2 1 1 1 19 39.5 
6 MF 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 14 29,1 
7 MM 2 1 2 1 1 1 2 2 1 1 1 1 16 33,3 
Jumlah 132 235,2 
Rata-Rata 18,8  33,6 
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Tabel 4.2 
Hasil Kemampuan Motorik Halus Anak Autis  
Setelah Diberikan Perlakuan dengan Permainan 
Busy Book di TK Mentari School Sidoarjo. 
(Tes Akhir/Post Test) 
 
 
Keterangan: 
 
Aspek 1 
 a = Mengambil benda kecil 
b  = Mengambil benda sedang 
c = Mengambil benda besar 
Aspek 2 
a = Menjimpit dua jari  
b = Menjimpit tiga jari  
c = Menjimpit empat jari  
Aspek 3 
a = Menggenggam benda kecil  
b = Menggenggam benda sedang 
c = Menggenggam benda besar 
Aspek 4 
a = Menekan  
b = Meremas 
c = Mengelem 
 
Jadi hasil kemampuan motorik halus 
anak autis di TK Mentari School Sidoarjo (tes 
akhir/post test) setelah diberikan perlakuan atau 
treatment dengan permainan busy book 
mengalami peningkatan. Dengan hasil rata-rata 
nilai post test yang diperoleh dari 7 anak adalah 
78,2. 
 
3. Rekapitulasi Hasil Kemampuan 
Motorik Halus Anak Autis Sebelum dan 
Sesudah Diberikan Perlakuan 
Permainan Busy Book. 
Rekapitulasi dimaksudkan 
untuk mengetahui perbedaan antara 
tingkat kemampuan motorik halus anak 
autis sebelum diberikan perlakuan dan 
sesudah diberikan perlakuan melalui 
permainan busy book sehingga dapat 
diketahui ada atau tidaknya pengaruh 
permainan busy book terhadap 
kemampuan motorik halus anak autis 
terutama dalam koordinasi jari tangan 
(mengambil, menjimpit, menggenggam, 
dan menekan) di TK Mentari School 
Sidoarjo. Adapun hasil rekapitulasi tes 
awal (pre test) dan tes akhir (post test) 
kemampuan motorik halus anak autis 
di TK Mentari School Sidoarjo sebagai 
berikut: 
 
Tabel 4.3 
Rekapitulasi Hasil Tes Awal/ Pre Test dan Tes 
Akhir / Post Test Kemampuan Motorik Halus 
Anak Autis Sebelum dan Setelah Diberikan 
Perlakuan dengan Permainan Busy Book di TK 
Mentari School Sidoarjo 
 
No Nama Hasil Tes 
Awal/Pre Test 
Hasil Tes 
Akhir/Post Test 
1 RK 45,8 87,5 
2 RE 50 85,4 
3 EC 37,5 89,5 
4 FA 39,5 81,2 
5 S 39.5 79,1 
6 MF 29,1 62,5 
7 MM 33,3 62,5 
 
 Keterangan : 
 Perkembangan kemampuan motorik 
halus anak autis berkembang pesat dengan 
baik. Hal ini dapat dibuktikan dari perbedaan 
hasil sebelum diberikan perlakuan atau 
treatment permainan busy book. Sebelum 
pelaksanaan treatment permainan busy book 
diperoleh rata-rata sebesar 33,6. Setelah 
diberikan treatment permainan busy book, 
diperoleh rata-rata sebesar 78,2. 
 Hasil perbedaan tersebut dapat 
digambarkan pada grafik agar mudah dibaca 
dan dipahami dalam kemampuan motorik 
halus anak autis sebelum diberikan perlakuan 
dan sesudah diberikan perlakuan melalui 
permainan busy book sebagai berikut: 
No Nama Aspek Kemampuan Motorik Halus 
(Koodinasi jari tangan 
 
Skor Nilai 
1 2 3 4 
a b c a b c a b c a b C   
1 RK 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 4 42 87,5 
2 RE 4 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 3 41 85,4 
3 EC 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 43 89,5 
4 FA 3 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 3 39 81,2 
5 S 3 3 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 38 79,1 
6 MF 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 30 62,5 
7 MM 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 30 62,5 
Jumlah 263 547,7 
Rata-Rata 37,5 78,2 
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Grafik 4.1 
Hasil sebelum dan Setelah Perlakuan Melalui 
Permainan Busy Book Terhadap Kemampuan 
Motorik Halus Anak Autis di TK Mentari 
School Sidoarjo. 
 
 Berdasarkan grafik diatas mengenai 
hasil sebelum dan setelah diberikan perlakuan 
atau treatment permainan busy book, 
kemampuan motorik halus anak autis di TK 
Mentari School menunjukkan adanya 
perbedaan. 
Kemampuan motorik halus anak autis sebelum 
diberikan perlakuan atau treatment permainan 
busy book diperoleh hasil terendah 29,1, dan 
hasil tertinggi 50, Hal tersebut menunjukkan 
kemampuan motorik halus anak autis masih 
sangat kurang dan perlu untuk dikembangkan 
terutama dalam koordinasi jari tangan seperti 
mengambil, menjimpit, menggenggam, dan 
menekan. Dengan demikian peneliti 
memberikan sebuah pembelajaran yang 
menarik minat dan menyenangkan serta praktis 
untuk digunakan oleh anak autis untuk 
mengembangkan kemampuan motorik halus 
anak autis yaitu dengan permainan busy book. 
 Setelah diberikan perlakuan atau 
treatment permainan busy book, kemampuan 
motorik halus anak autis meningkat terutama 
dalam koordinasi jari tangan (mengambil, 
menjimpit, menggenggam, dan menekan). 
Kemampuan motorik halus berkembang lebih 
baik, hal ini ditunjukkan pada hasil 
kemampuan motorik halus anak autis setelah 
diberikan perlakuan atau treatment dengan hasil 
terendah 62,5 dan hasil tertinggi 89,5. 
 
4. Hasil Analisis Data Nilai Kemampuan 
Motorik Halus Anak Autis Sebelum dan 
Setelah Diberikan Perlakuan Permainan 
Busy Book. 
Berdasarkan hasil kemampuan 
motorik halus anak autis sebelum dan 
setelah diberikan perlakuan permainan 
busy book di TK Mentari School Sidoarjo, 
kemudian dianalisis menggunakan 
statistik non parametrik dengan 
menggunakan rumus uji peringkat 
bertanda Wilcoxon untuk menjawab 
rumusan masalah dan menguji 
hipotesis yang berbunyi “penerapan 
permainan busy book dapat 
meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak autis di TK Mentari School 
Sidoarjo”. Berikut ini adalah langkah-
langkah yang dilakukan dalam analisis 
data: 
a. Menyusun tabel analisis data yang 
digunakan untuk menyajikan nilai 
hasil pre test dan nilai hasil post test 
kemampuan motorik halus pada 
anak autis dalam aspek mengambil, 
menjimpit, menggenggam, menekan 
dan sebagai alat untuk menentukan 
nilai T (jumlah jenjang/rangking 
terkecil).  
 
Tabel 4.4 
Tabel Perubahan Hasil Tes Awal (pre test) dan 
Tes  Akhir (post test) Kemampuan Motorik 
Halus Anak Autis di TK Mentari School 
Sidoarjo 
 
No Nama XB1 XA1 
 
Beda Tanda Jenjang 
XB1- 
XA1 
Jenjang + - 
1 RK 87,5 45,8 41,7 5,5 5,5 - 
2 RE 85,4 50 35,4 3 3 - 
3 EC 89,5 37,5 52 7 7 - 
4 FA 81,2 39,5 41,7 5,5 5,5 - 
5 S 79,1 39.5 39,6 4 3 - 
6 MF 62,5 29,1 33,4 2 3 - 
7 MM 62,5 33,3 29,2 1 3 - 
Jumlah T+=28 T-
=0 
 
a. Hasil tes awal/pre-test dan tes 
akhir/pos- test yang telah 
dimasukkan dalam tabel kerja 
perubahan di atas merupakan data 
dalam penelitian. Untuk 
memperoleh kesimpulan maka data 
tersebut harus diolah melalui uji 
peringkat bertanda wilcoxon  
Berdasarkan hasil analisis 
data tes awal/pre-test dan tes 
akhir/post-test tentang kemampuan 
motorik halus anak autis dalam 
0
20
40
60
80
100
RK RE EC FA S MF MM
Pre Test
Post Test
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aspek mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan  
sesudah diberikan perlakuan dengan 
permainan busy book  dapat 
diketahui dapat atau tidaknya 
diterapkan dalam meningkatkan 
motorik halus pada anak autis 
dengan aspek mengambil, 
menjimpit, menggenggam, dan 
menekan dengan T (jenjang terkecil) 
= 0 dan Tα (tabel) = 2. 
5. Intepretasi Hasil Analisis Data 
Hasil analisis data di atas menggunakan 
uji non parametrik dengan 
menggunakan uji peringkat bertanda 
wilcoxon, karena data bersifat kuantitatif 
yaitu dalam bentuk angka dan subjek 
yang digunakan relative kecil dibawah 
25 anak. Menunjukkan hasil T (jenjang 
terkecil) = 0 (nilai (-) tidak 
diperhitungkan karena harga mutlak) 
lebih kecil sama dengan dari nilai Tα 
(tabel) = 2 dengan nilai kritis 5% (untuk 
pengujian dua sisi). Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha 
diterima apabila T lebih kecil sama 
dengan dari  Tα (tabel). Hal ini berarti 
permainan busy book dapat diterapkan 
untuk meningkatkan kemampuan 
motorik halus anak autis. 
A. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian mengenai 
permainan busy book terhadap 
kemampuan motorik halus anak autis 
di TK Mentari School Sidoarjo 
berkembang dengan baik. Hal ini dapat 
diketahui melalui perbedaan hasil 
kemampuan motorik halus anak autis 
sebelum diberikan perlakuan atau 
treatment permainan busy book dan 
setelah diberikan perlakuan atau 
treatment permainan busy book. Hasil 
penelitian juga menunjukkan adanya 
peningkatan nilai kemampuan motorik 
halus anak autis dalam koordinasi jari 
tangan seperti mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan setelah 
melalui permainan busy book. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat 
dengan rata-rata nilai kemampuan 
motorik halus anak autis sebelum 
melakukan permainan busy book adalah 
33,6 menjadi 78,2 setelah melalui 
permainan busy book. Hasil tersebut 
sesuai dengan pendapat Mufliharsi 
(2017:29) bahwa busy book ini 
merupakan media yang efektif untuk 
merangsang kognitif dan motorik halus 
(fine motor) anak usia dini. Perbedaan 
hasil pada kegiatan sebelum dan setelah 
melakukan permainan busy book tidak 
sama untuk setiap anak, dikarenakan 
masing-masing anak autis memiliki 
kemampuan dan karakteristik yang 
tidak sama serta cara memahami 
informasi antara satu anak dengan anak 
lainnya berbeda. 
Berdasarkan uraian tersebut 
dapat dijelaskan bahwa permainan busy 
book berpengaruh terhadap kemampuan 
motorik halus anak autis di TK Mentari 
School Sidoarjo. Hal tersebut sejalan 
dengan pendapat Romadona, 
Bagaskorowati, dan Bintoro (2017:92) 
bahwa: 
Permainan yang dapat menstimulus 
keterampilan dasar pada anak yang 
didapatkan dari busy book seperti, 
keterampilan motorik halus, dan 
motorik mulut. Selain itu, dapat 
meningkatkan koordinasi mata dengan 
tangan, dan melatih konsentrasi.  
Decaprio (2013:24-28) menambahkan 
bahwa:  
Perkembangan motorik halus berperan 
dalam menunjang keterampilan anak 
dalam berbagai hal. Selain itu dapat 
mendorong sikap mandiri anak 
sehingga anak mampu menyelesaikan 
tugasnya tanpa banyak bergantung 
dengan orang lain. 
Dalam upaya membantu anak 
autis untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halus diperlukan 
suatu pembelajaran yang menarik, 
menyenangkan serta praktis saat 
digunakan anak . Permainan busy book 
dapat diterapkan pada anak autis untuk 
mengembangkan kemampuan motorik 
halus dalam koordinasi jari tangan 
seperti mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan. Selain 
itu, kemampuan motorik halus anak 
autis mengalami perkembangan 
dikarenakan anak autis dibimbing 
secara berulang-ulang untuk 
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melakukan koordinasi jari tangan 
seperti mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan 
menggunakan busy book. Dengan 
adanya bimbingan dan permainan busy 
book selain melatih koordinasi jari 
tangannya, anak juga dapat lebih 
termotivasi dalam belajar. 
Hal tersebut sejalan dengan 
pernyataan yang dipaparkan oleh Ulfah 
dan Rahmah (2017: 29) bahwa dengan 
adanya busy book yang disertai aktivitas 
permainan dapat memotivasi anak usia 
dini dalam belajar membaca dan belajar 
akan jauh lebih menyenangkan bagi 
anak. 
Penelitian yang relevan dengan 
penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Risa Mufliharsi (2017) 
tentang pemanfaatan busy book pada 
kosakata anak usia dini di paud. Dalam 
penelitian tersebut menerangkan bahwa 
busy book merupakan buku berisi 
berbagai aktivitas permainan sederhana 
yang mampu merangsang kemampuan 
motorik halus seperti memasang 
kancing, mencocokkan warna atau 
bentuk, dan menjahit. Bisa juga berisi 
puzzle, maze, membuka resleting, dan 
lain-lain. Sedangkan dalam penelitian 
yang telah peneliti lakukan, melalui 
permainan busy book yang di dalamnya 
terdapat permainan memasukkan 
benda ke suatu wadah, mencocokkan 
bentuk, memasang kancing, puzzle, dan 
memasang tali sepatu yang semuanya 
itu melibatkan koordinasi jari tangan 
seperti mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan. Dengan 
berbagai aktivitas yang ada di dalam 
busy book, kemampuan motorik halus 
anak autis dapat terlatih dengan baik. 
Penelitian sebelumnya dapat dijadikan 
sebagai acuan dan dapat mendukung 
dalam melakukan penelitian ini karena 
memberikan kontribusi yang positif 
dalam mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak autis. 
Rahyubi (2012: 222-223) menyatakan 
bahwa: 
Aktivitas motorik halus (fine motor 
activity)  didenifisikan sebagai 
keterampilan yang memerlukan 
kemampuan untuk mengoordinasikan 
atau mengatur otot-otot kecil/halus. 
Misalnya, berkaitan dengan gerakan 
mata dan tangan yang efisien, tepat, 
dan adaptif. 
Implikasi permainan busy book selain 
dapat mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak autis, juga dapat 
mengembangkan kemampuan dalam 
meningkatkan konsentrasi, 
kemandirian, serta perhatian serta 
kemampuan sosial lainnya. Dengan 
demikian permainan busy book 
memberikan dampak positif pada 
kemampuan motorik halus anak autis 
terutama dalam koordinasi jari tangan 
seperti mengambil, menjimpit, 
menggenggam, dan menekan.  
Dalam permainan busy book 
terdapat situasi yang mampu menarik 
perhatian anak  dan menyenangkan, 
anak merasa tidak terbebani serta 
selama proses permainan busy book anak 
autis mendapatkan bimbingan secara 
berulang-ulang. Jadi, kemampuan 
motorik halus anak autis dapat 
berkembang dengan baik. 
 Keterbatasan penelitian ini 
terdapat pada segi aspek kemampuan 
motorik halus yang terbatas pada 
mengambil, menjimpit, menggenggam, 
dan menekan. Sampel penelitian kecil, 
dan tempat penelitian hanya di 1 lokasi. 
 
PENUTUP 
A. Simpulan 
B. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
permainan busy book dapat diterapkan 
untuk meningkatkan  kemampuan 
motorik halus pada anak autis di TK 
Mentari School Sidoarjo. Hal ini 
berdasarkan hasil penelitian sebelum 
diterapkan bermain halang rintang 
diperoleh rata-rata 33,6, dan setelah 
diterapkan bermain halang rintang 
diperoleh rata-rata 78,2. Selain itu hasil 
penelitian juga menunjukkan bahwa T= 
0 sama dengan  nilai krisis Tα (tabel) 5% 
(pengujian dua sisi) yaitu 0 berarti T= 
Tα. 
 
B. SARAN 
Setelah melakukan penelitian 
tentang permainan busy book terhadap 
kemampuan motorik halus anak autis di TK 
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Mentari School Sidoarjo, maka peneliti 
dapat memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
a. Sebaiknya guru menggunakan 
permainan busy book yang 
disesuaikan dengan karakteristik 
anak untuk mengembangkan 
kemampuan motorik halusnya, 
serta mengembangkan aspek-aspek 
lainnya seperti konsentrasi, 
perhatian, dan lainnya. 
Guru juga dapat menciptakan 
suasana belajar yang menarik dan 
menyenangkan agar anak dalam 
belajar tidak merasa bosan dalam 
mengikuti pembelajaran sehingga 
anak mampu untuk memahaminya. 
Melalui permainan busy book, guru 
juga dapat menggabungkan 
macam-macam media untuk 
meningkatkan kemampuan motorik 
halus anak autis menjadi satu di 
dalam busy book agar 
penggunaannya lebih praktis. 
Hasil penelitian ini dapat 
digunakan untuk mengembangkan 
mengembangkan kemampuan 
motorik halus anak autis dalam 
koordinasi gerakan tangan seperti 
mengambil, menekan, 
menggenggam, dan menjimpit 
pada anak autis usia 5-7 tahun.  
2. Bagi Peneliti Selanjutnya 
 Permainan busy book memberikan 
pengaruh positif terhadap kemampuan 
motorik halus anak autis dalam koordinasi 
jari tangan meliputi kegiatan mengambil, 
menekan, menggenggam, dan menjimpit 
benda. Sehingga penelitian ini dapat 
dijadikan sebagai acuan untuk penelitian 
yang sejenis atau lanjutan. Bagi peneliti lain 
jika ingin mengadakan penelitian sejenis 
atau lanjutan sebaiknya mengembangkan 
penelitian ini dengan menggunakan aspek-
aspek kemampuan motorik halus lainnya. 
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